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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 10 November 2024 Tantangan dan peluang guru BK saat ini adalah mampu mengkolaborasikan media berbasis
Direvisi: 22 Januari 2025 digital terutama dalam penghimpunan data BK supaya mampu menunjang pelaksanaan

manajemen BK yang baik. Kondisi di lapangan ternnyata menunjukkan bahwa saat ini masih
banyak guru BK dalam pengelolaan data mengandalkan cara dan media tradisional, sehingga
Diterbitkan: 15 Februari 2025 dalam beberapa kondisi terjadi kendala berupa data yang tidak terhimpun secara baik karena
hilang. Melihat kondisi ini dilakukan pelatihan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman,
pengetahuan, dan keterampilan bagi guru BK dalam mengelola himpunan data bimbingan dan

Diterima: 23 Januari 2025

Kata kunci konseling melalui aplikasi digital berbasis platform Appsheet. Pelatihan dilaksanakan dengan
Himpunan data BK menggunakan teknik ceramah untuk berbagi pengetahuan, simulasi untuk memberikan
Aplikasi digital arahan terkait proses pengembangan aplikasi, lokakarya sebagai bentuk penugasan bagi
Appsheet peserta dalam menggunakan aplikasi ke sekolah, serta evaluasi dan diskusi untuk melihat

hambatan yang dialami. Keefektifan pelatihan dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post test
yang diuji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pelatihan
terbukti efektif karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.000<0.05. Hasilnya menunjukkan
bahwa delapan belas peserta mengalami peningkatan signifikan, lima peserta pada kondisi
tetap, dan tidak ada peserta yang mengalami penurunan.

1. Pendahuluan

Teknologi memiliki andil terhadap perkembangan kehidupan manusia (Jaiswal et al., 2022). Secara
signifikan, perkembangan teknologi yang didalamnya termasuk ketersediaan alat, media, platform, dan internet
yang semakin canggih dan mutakhir memberikan dampak positif dan memudahkan pemenuhan kebutuhan
kehidupan di berbagai sektor, termasuk didalamnya sektor pendidikan(Mamula Nikoli¢ & Milovanovi¢, 2021).
Saat ini, sebagian besar proses pendidikan telah mengkolaborasikan kecanggihan teknologi, seperti dalam
penggunaan metode pembelajaran berbasis digital, pemberian informasi melalui media sosial, interkasi antara
pendidik dan peserta didik melalui platform daring (Szymkowiak et al.,, 2021), hingga penghimpunan data
pendidikan berbasis aplikasi yang terbukti lebih aman dan cepat untuk diakses. Intensitas dan alat digital yang
digunakan dalam pendidikan sangat bervariasi yang sejauh ini didasarkan pada kebutuhan pelajar serta
kemampuan pendidik dalam menggunakan teknologi terbaru (Zhang & Chen, 2024).

Tranformasi teknologi dalam dunia pendidikan mengharuskan pendidik untuk mampu beradaptasi
dengan perubahan sistem yang cepat agar tetap relevan, berdaya saing, dan kompetitif dalam proses pendidikan
yang semakin dinamis (Setyo Rini et al,, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi
sumber daya manusia (SDM) dalam era digital menjadi hal yang sangat penting, dengan tujuan mampu
memastikan bahwa setiap pendidik bisa terus bersaing dan bertahan dikondisi lingkup pendidikan yang terus
berubah (Fajriyani et al., 2023; Sentoso et al., 2021). Konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang
mengharuskan pendidik untuk mampu memanfaatkan peluang yang ada, ternyata berbanding terbalik di
kehidupan nyata.

Kenyataan di lapangan menunjukkan fakta yang memprihatinkan, yang mana kemajuan zaman tidak
diimbangi dengan kemajuan yang sepadan di kalangan pendidik (Belva Saskia Permana et al., 2024). Pendidik
yang diharapkan mampu memahami dan mengatasi berbagai tantangan baru, termasuk memanfaatkan
berbagai fitur yang ada media digital sebagai alat penunjang dalam kegiatan pendidikan, ternyata tidak
terlaksana dengan baik (Beardsley et al., 2021). Salah satu bagian pendidik yang belum bisa mengoptimalkan
kemajuan teknologi adalah Guru BK. Sebagai bagian dari pendidikan, Guru BK memiliki tantangan untuk mampu
memanfaatkan aplikasi digital dalam proses layanan BK (Aini & Mudjiran, 2020), terutama dalam hal
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administrasi. Kendati demikian, kondisi ini tidak selaras dengan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti
lakukan.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan bersama pengurus dan anggota MGBK SMP Kota Malang, para guru
BK menghadapi kendala dalam menghimpun data administrasi BK yang diperlukan untuk pengembangan
program dan pelaksanaan evaluasi yang baik. Masalah ini berkaitan erat dengan pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok, konseling, kunjungan rumah dan lain lain yang terlewat untuk dihimpun, baik dari segi
tanggal, hari, jam, evalusi, hingga tindak lanjut yang kemudian menyebabkan data menghilang karena
terlupakan. Fakta yang berhasil ditemukan merupakan masalah penting, mengingat dalam kurikulum merdeka
guru BK diharuskan untuk mampu melakukan perhimpunan data yang baik dan akurat. Kurangnya
keterampilan digital yang secara khusus dalam himpunan data ini dapat menghambat efektivitas guru BK dalam
melaksanakan tugasnya, yang kemudian dapat memengaruhi kualitas layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan kepada peserta didik. Kondisi ini merupakan peluang bagi peneliti untuk melaksanakan pelatihan dan
pengembangan kompetensi digital bagi guru BK agar mereka dapat memenuhi harapan sebagai pendidik yang
kompeten dan profesional dalam era digital ini (Azwardinsyah et al., 2023; Kusumawati, 2020; Nursalim, 2020).

Menjawab tantangan bahwa banyak guru BK yang masih kurang mampu mengoperasikan aplikasi digital
dalam pengelolaan dan penghimpunan data, dibutuhkan pengembangan aplikasi yang lebih mudah diakses dan
diterapkan. Adapun aplikasi yang dipilih ditentukan melalui kriteria bahwa aksesnya dapat menggunakan
ponsel pintar yang saat ini sering digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. Kriteria ini didukung hasil
penelitian dari Igbal & Bhatti (2020) bahwa perspektif penggunaan ponsel pintar di negara berkembang
menunjukkan jika hambatan utama yang dialami pendidik adalah pengetahuan dan pemahaman pendidik yang
rendah mengenai teknologi terbarukan di ponsel pintar, kurangnya intensitas penggunana ponsel pintar dalam
pendidikan, dan kurangnya pelatihan yang memadai. Alasan ini mendasari peneliti untuk memilih aplikasi
appsheet sebagai alat penghimpunan data yang akan diberikan pelatihan kepada guru BK.

Adapun appsheet merupakan platform open akses yang bisa mengembangkan aplikasi himpunan data
tanpa memerlukan coding dalam prosesnya sehingga lebih cepat dan mudah bagi pendidik, serta hasil himpunan
data langsung terhubung dengan google spreadsheet pada akun masing-masing (Haq, 2023; Obura et al., 2024).
Pemilihan Appsheet juga didasarkan pada belum adanya pelaksanaan pelatihan yang secara fokus memberikan
pemahaman dan keterampilan bagi guru BK dalam mengembangkan aplikasi melalui Appsheet untuk kelola data
bimbingan dan konseling di sekolah. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari pengabdian masyarakat ini
adalah untuk memberikan pelatihan kepada guru BK dalam pengembangan dan penggunaan aplikasi himpunan
data berbasis appsheet. Melalui pelatihan ini, guru BK diharapkan dapat memahami pentingnya pengelolaan
data dalam program bimbingan dan konseling di sekolah dan memiliki keterampilan yang mumpuni dalam
menggunakan aplikasi Appsheet yang telah dikembangkan untuk menunjang kompetensi profesional.

2. Metode

Meningkatkan kompetensi konselor dalam pengembangan aplikasi digital himpunan data, tim pengabdian
masyarakat menggunakan metode pelatihan yang mengkolaborasikan teknik beragam dan terfokus, dengan
melibatkan ceramah bervariasi, simulasi, lokakarya, serta evaluasi dan diskusi. Metode ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam serta keterampilan praktis kepada para guru BK. Pada ceramah
bervariasi para fasilitator akan memberikan informasi mengenai kebutuhan dan tantangan guru BK para era
digital yang terus berkembang. Selanjutnya pada tahapan simulasi, para peserta pelatihan diberikan
pengarahan mengenai proses mengembangkan aplikasi melalui platform Appsheet. Ketika peserta sudah selesai
membuat aplikasi yang dibutuhkan, selanjutnya adalah lokakarya, yang mana peserta mempresentasikan
aplikasi buatannya dan melakukan uji coba di sekolah. Terakhir evaluasi dan diskusi yakni hasil lokakarya
dilakukan diskusi untuk melihat hambatan dan kebergunaan aplikasi yang dikembangkan.

Adapun subjek pada pelatihan ini adalah 23 guru BK yang tergabung dalam MGBK SMP Kota Malang. Hasil
perubahan pemahaman dan keterampilan akan dilihat melalui data pre-test dan post-test yang diuji melalui
Wilcoxon Signed Rank Test dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) <0.05
maka hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) >0.05 maka hipotesis ditolak.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Hasil dari pre-test dan post-test yang telah diisi oleh peserta pelatihan dianalisis menggunakan non
parametric Wilcoxon Signed Rank Test dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
<0.05 maka hipotesis diterima dan jika hasilnya <0.05 maka hipotesis ditolak. Adapun hasil uji efektifitas
pelatihan menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari pada
0.05, sehingga hipotesis diterima dan pelatihan aplikasi digital pengelolaan himpunan data bimbingan dan
konseling bagi MGBK SMP Kota Malang terbukti memberikan peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan
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keterampilan dari peserta dalam mengoperasikan kelola himpunan data. Selanjutnya hasil pre-test dan post-
tets secara lebih rinci dapat dilihat pada gambar 2 dan tabel 1, yang mana terdapat 18 peserta yang mengalami
peningkatan signifikan, lima peserta pada kondisi tetap, dan tidak ada peserta yang mengalami penurunan.

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Post Test - Pre Test
Z -3.753b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Perbandingan Pre Test & Post Test
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

3.2. Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan aplikasi digital pengelolaan himpunan data bimbingan dan konseling bagi MGBK
SMP Kota Malang dilaksanakan dengan mengkolaborasikan teknik yang beragam dan terfokus, dengan
melibatkan ceramah bervariasi, simulasi, lokakarya, serta evaluasi dan diskusi. Sebelum pelatihan berlangsung,
ketua tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi bersama ketuka BGBK SMP Kota Malang. Koordinasi
membahas mengenai peserta pelatihan, tanggal dan lokasi pelaksanaan pelatihan, dan kesediaan seluruh
peserta untuk berpartisipasi penuh dalam seluruh proses pelatihan yang dirancang. Koordinasi menghasilkan
temuan bahwa pelatihan akan dilaksanakan pada Bulan Agustus 2024 di Gedung A21 lantai 6 Universitas Negeri
Malang dan sekolah guru BK masing-masing. Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan pelatihan yang diawali
dengan pengisian pre-test, kemudian berlanjut pada ceramah bervariasi dengan tiga fasilitator memberikan
penjelasan mengenai tantangan guru BK di kurikulum merdeka belajar, urgensi digitalisasi dalam bimbingan
dan konseling, serta strategi implementasi aplikasi appsheet dalam mengelola data bimbingan dan konseling.

Kegiatan selanjutnya adalah penjabaran dan simulasi pengembangan aplikasi himpunan data bimbingan
dan konseling melalui platform appsheet. Fasilitator akan menjelaskan dan menuntun para peserta untuk
bersama-sama dalam mengembangkan aplikasi himpunan data yang diinginkan. Setelah proses simulasi selesai,
hasil aplikasi yang sudah dikembangkan peserta akan diuji coba ke sekolah secara nyata. Kegiatan ini
merupakan bentuk tugas kepada para peserta untuk mengetahui kegunaan dari aplikasi. Hasil uji coba
kemudian akan dilakukan evaluasi dan diskusi bersama untuk melihat kelebihan dan hambatan selama
penggunaan aplikasi. Kelebihan yang disampaikan peserta berkaitan dengan data yang dimasukkan kedalam
aplikasi yang telah dikembangkan terkelola dengan baik walaupun dihimpun melalui ponsel pintar. Sedangkan
hambatan yang dialami para peserta adalah penggunaan aplikasi himpunan data yang perlu untuk dibiasakan
sehingga para guru BK bisa lebih leluasa dan memahami penggunaannya secara mendalam. Guna mengatasi
hambatan ini, maka guru BK yang tergabung dalam pelatihan dapat berkolaborasi dengan guru BK ataupun
pendidik lainnya dalam menerapkan aplikasi yang dikembangkan pada berbagai aspek layanan BK.

Setelah seluruh proses inti kegiatan selesai, tahapan selanjutnya adalah pengisian post-test dan
penyampaian kesan dan pesan oleh peserta pelatihan. Adapun beberapa dokumentasi dari pelatihan terdapat
di gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi

Kegiatan Bimbingan dan konseling di sekolah, seharusnya dapat memenuhi aspek komprehensif,
sederhana, luwes, dan terbuka sehingga dapat memberikan jaminan manajemen bimbingan dan konseling yang
baik (Velyna, 2023). Pemenuhan manajemen BK yang baik salah satunya melalui pelaksanaan himpunan data
layanan yang lengkap dan tersusun secara sistematis dengan tujuan mampu memberikan kemudahan bagi
terlaksananya seluruh program BK selama satu tahun yang ditunjang melalui pengorganisasian layanan baik
bimbingan, konseling, kunjungan rumabh, referal, dll secara optimal.

Himpunan data sebagai salah satu langkah awal yang bisa ditempuh dalam optimalisasi pengorganisasian
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, ternyata mengalami berbagai kendala. Kendala yang ditemukan
dilapangan adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari guru BK untuk memanfaatkan penggunaan
platform digital. Kondisi ini sesuai dengan jabaran Sari & Makaria (2022) bahwa kemampuan pendidik
mengenai penggunaan media digital sangat rendah, padahal dengan adanya perkembangan tekonologi yang
semakin mutrakhir memberikan peluang dan tantangan bagi guru BK untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan dan senantiasa memanfaatkannya untuk keperluan pelaksanaan layanan (Hatijah et al., 2024). Selain
itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan juga ditemukan bahwa selama ini proses himpunan data BK masih
bersifat tradisional yang menyebabkan beberapa data terlupa untuk dihimpun dan akhirnya menghilang.
Berdasarkan kondisi ini, maka diperlukan sebuah cara untuk membantu para guru BK keluar dari
permasalahannya.

Permasalahan ini bisa diatasi dengan memberikan pelatihan yang berfokus pada meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan guru BK terkait tantangan dan urgensi digitalisasi, serta strategi pengelolaan
himpunan data melalui aplikasi digital. Appsheet sebagai platform dengan akses terbuka dan dalam pembuatan
aplikasi didalamnya tidak memerlukan coding. Selain itu appsheet tentunya memiliki beberapa kelebihan lain
diantaranya adalah platform dengan biaya produksi yang murah, efektif dan efisien dalam proses
pengembangannya, risiko pemeliharaan yang rendah, terdapat opsi offline, dan memiliki fungsionalitas yang
progresif (Sylim & Santos-Acuin, 2016). Berdasarkan jabaran tersebut maka Appsheet menjadi pilihan terbaik
untuk dilatihkan supaya bisa dimanfaatkan oleh guru BK di sekolah dalam menghimpun data.

Fitur canggih dan prosesnya yang mudah merupakan jawaban dari permasalahan guru BK di sekolah
dalam menghimpun data, dan berdasarkan hasil pelatihan dapat diketahui bahwa pelatihan yang dilakukan
terbukti efektif. Hasil ini didukung oleh data sebelumnya oleh Yulhendri (2023) yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan workshop membuat para peserta memiliki kemampuan dalam mengembangkan aplikasi dasboard
internal terkait SDM serta bisa mengelola data secara lebih cepat dan cermat, dan jadi salah satu cara dalam
menunjang pelaksanaan organisasi SDM. Kemudian pengabdian yang dilakukan oleh (Sulistiani et al., 2023)
bahwa pelatihan penggunaan appsheet untuk operasi keuangan sederhana mudah dipahami oleh peserta. Selain
itu hasil yang serupa dikemukakan oleh (Oktaviana R et al., 2024) bahwa melalui pelatihan penggunaan appsheet
peserta mendapat keterampilan baru dalam mengelola arsip secara digital. Selebihnya melalui appsheet juga
bisa dikembangkan sebuah aplikasi untuk menunjang pelaksanaan presensi secara daring yang telah terbukti
bisa menunjang proses pembelajaran (Elisa et al., 2022; Sahara et al., 2024).

Jabaran diatas menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital appsheet tentu bisa dimanfaatkan guru
BK dalam berbagai hal, baik untuk melakukan presensi secara daring, melakukan perhimpunan data
pelaksanaan layanan konseling individual maupun kelompok, menghimpun data evaluasi layanan bimbingan,
mencatat jadwal kunjungan rumah, dll. Aplikasi himpunan data yang dikembangkan melalui appsheet tentu
dapat dilengkapi dengan berbagai aspek sesuai kebutuhan guru BK, diantaranya adalah nama, lokasi kegiatan,
hingga dokumentasi.
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4. Simpulan

Tantangan yang dihadapi guru BK saat ini adalah penggunaan media digital dalam berbagai aspek layanan
bimbingan dan konseling terutama untuk menghimpun data. Hanya saja kondisi nyata belum menunjukkan
fakta demikian, sehingga diperlukan sebuah wadah bagi guru BK untuk mampu menunjang penggunaan media
digital dalam menghimpun data BK. Target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah peserta
memiliki pemahaman pentingnya himpunan data BK dan terampil dalam mengembangkan aplikasi himpunan
data melalui platform appsheet. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 18 peserta mengalami peningkatan dan
lima pada kondisi yang sama dengan hipotesis diterima bahwa pelatihan efektif. Setelah pelatihan berlangsung
peserta menyampaikan bahwa proses ini memberikan pengetahuan baru mengenai proses penghimpunan data
BK berbasis digital yang bisa diakses melalui ponsel, sehingga memudahkan dalam merekap data. Saran bagi
peneliti selanjutnya adalah memberikan pelatihan bagi guru BK di tempat lain ataupun pada guru mata
pelajaran sehingga bisa mengakomodasi seluruh kalangan pendidik dalam memanfaatkan platform digital.
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